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ABSTRAK 

Industri tapioka merupakan salah satu jenis agroindustri yang banyak 

berkembang di Indonesia. Permasalahan yang sering timbul dari industri tapioka 

adalah pencemaran limbah, terutama limbah cair yang dibuang. Limbah cair 

industri tepung tapioka berpotensi menimbulkan pencemaran karena mengandung 

COD dan BOD yang tinggi. Dampak limbah cair tapioka bisa menyebabkan 

pencemaran aliran sungai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengolahan 

limbah cair tapioka di PT. Banyuasin Agro Mandiri Desa Sukamaju Kabupaten 

Musi Banyuasin dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode 

pengambilan informasi dengan melakukan wawancara mendalam, telaah 

dokumen, observasi dan memeriksa kualitas limbah cair. Hasil penelitian 

menunjukkan sumber limbah cair berasal dari proses pencucian ubi kayu. Debit 

air limbah yang dihasilkan rata-rata 10 m3 /hari dan telah memiliki surat izin 

pembuangan limbah cair. Limbah cair tepung tapioka sebelum dibuang ke 

lingkungan dilakukan pengolahan dengan melalui beberapa tahapan yaitu melalui 

kolam sedimentasi, anaerob, fakultativ. Hasil pemeriksaan menunjukkan limbah 

cair tapioka pada outlet ipal kadar BOD sebesar 42.17 mg/L, COD sebesar 135 

mg/L TSS sebesar 40 mg/L, pH 7.60, dan sianida <0.004 mg/L. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kualitas limbah cair tapioka sudah memenuhi baku mutu 

berdasarkan PermenLH No 5 tahun 2014. Saran untuk perusahaan yaitu PT. 

Banyuasin Agro Mandiri menambah petugas limbah dan menempatkan orang-

orang yang qualified untuk menjadi petugas pengolahan limbah cair 
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ABSTRACT 

The tapioca industry is one type of agro-industry that is widely developed 

in Indonesia. The problem that often arises from the tapioca industry is waste 

pollution, especially discharged liquid waste. Liquid waste from the tapioca flour 

industry has the potential to cause pollution because it contains high COD and 

BOD. The impact of tapioca liquid waste can cause river pollution. This study 

aims to analyze the processing of tapioca liquid waste at PT Banyuasin Agro 

Mandiri Sukamaju Village, Musi Banyuasin Regency using a qualitative 

descriptive method. The method of collecting information by conducting in-depth 

interviews, document review, observation and checking the quality of liquid 

waste. The results showed that the source of liquid waste came from the cassava 

washing process. The wastewater discharge generated averages 10 m3 /day and 

has a liquid waste disposal permit. Tapioca flour liquid waste before being 

discharged into the environment is treated through several stages, namely 

through sedimentation ponds, anaerobic, facultative. The examination results 

show that tapioca liquid waste at the outlet of the ipal contains BOD of 42.17 

mg/L, COD of 135 mg/L TSS of 40 mg/L, pH 7.60, and cyanide <0.004 mg/L. So it 

can be concluded that the quality of tapioca liquid waste has met the quality 

standards based on PermenLH No. 5 of 2014. Suggestions for the company are 

PT Banyuasin Agro Mandiri adding waste officers and placing qualified people to 

manage. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran air dapat terjadi berupa masuknya makhluk hidup, zat energi 

atau komponen lain ke dalam air sehingga menyebabkan kualitas air tercemar. 

Dalam UU No 23 Tahun 1997 tentang pengelolaan lingkungan hidup, 

pencemaran air merupakan masuk atau dimasukkannya makluk hidup,zat, energi 

dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia. Akibatnya, kualitas 

air turun sampai dimana air tersebut tidak dapat berfungsi sesuai dengan 

fungsinya. Pencemaran air juga dapat disebabkan oleh aktivitas industri. Aktivitas 

industri ini menghasilkan limbah, salah satu limbah utama yang dihasilkan oleh 

industri adalah air.  

Limbah cair berasal dari sisa-sisa air yang digunakan untuk proses 

produksi. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmatul (2013) bahwa pada industri 

tapioka banyak menghasilkan limbah padat dan limbah cair. Limbah cair tapioka 

mengandung bahan berbahaya yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. 

Pencemaran lingkungan limbah cair tapioka disebabkan oleh kandungan bahan 

organik dan total solid yang tinggi yang mudah membusuk dan menimbulkan bau 

tak sedap maupun senyawa anorganik berbahaya seperti CN, BOD, COD, TSS 

dan pH (Budi Santoso, 2008). Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kualitas 

limbah cair tapioka seperti varietas bahan baku yang digunakan, proses produksi, 

adanya pemakaian bahan kimia tambahan dan pengendapan yang kurang 

sempurna.  

Pengolahan limbah cair tapioka di PT. Banyuasin Agro Mandiri yang 

pertama dilakukan yaitu dimasukkannya ke kolam sedimentasi, kemudian ke 

kolam an-aerob 1 sampai 4, ke kolam falcutative 1 sampai 3, ke kolam aerob 1-5 

dan terakhir dimasukkan ke badan air. Dalam penelitian Arianti (2020) limbah 

cair tapioka sebelum dibuang diberikan perlakukan untuk mengurangi zat 

berbahaya di dalam limbah cair.  

Terdapat enam kolam pengolahan limbah cair yaitu kolam pendinginan, 

kolam pencampuran (pengasaman), kolam anaerobic primer, kolam anaerobic 

sekunder, kolam aerobic, dan kolam pengendapan. Dengan proses tersebut zat-zat 



2 

 

 

 

yang mencampuri air limbah akan mengalami pengendapan ke dasar kolam. 

PT. Banyuasin Agro Mandiri adalah Perusahaan yang bergerak di bidang 

Pabrik Pengolahan Ubi menjadi tepung tapioka. PT. Banyuasin Agro Mandiri 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri pengolahan pati ubi kayu 

Jumlah kapasitas limbah yang dihasilkan dalam industri ini yaitu 100m3/hari. PT. 

Didapatkan keluhan dari masyarakat bahwa air limbah tersebut masuk ke kebun 

warga yang kemungkinan berasal dari proses produksi dan terkadang muncul bau 

yang mencemari udara sekitar, hal ini dapat mengganggu indra penciuman 

masyarakat. 

Berdasarkan survey pendahuluan pada pabrik tapioka ini terdiri dari 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). Terdapat total 13 kolam IPAL yang 

digunakan untuk menangani limbah cair dengan kapasitas dari masing-masing 

kolam serta fungsi karakter kolam tersebut yang nantinya hasil akhir dari 

pengolahan limbah akan mengeluarkan kualitas limbah yang memenuhi syarat 

untuk dibuang ke badan air. Berdasarkan hasil uji laboratorium yang dilakukan 

pada bulan Oktober 2022 menunjukkan bahwa kualitas limbah cair pada outlet 

IPAL masih melebihi baku mutu yang telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 5 tahun 2014 yang mengatur tentang baku mutu limbah 

cair bagi kegiatan industri tapioka, yaitu COD 278 mg/l, TSS 355 mg/l, pH 6,84 . 

Parameter yang besar pada outlet IPAL ini menunjukkan akan berpotensi 

menimbulkan pencemaran yang akan terjadinya ketidaksesuaian dengan baku 

mutu lingkungan yang ditetapkan, sehingga perlu dilakukan pengolahan pada 

IPAL secara optimal dari awal sebelum diolah sampai akhir. 

Berdasarkan uraian diatas, maka muncul pertanyaan penelitian sebagai 

rumusan masalah yaitu “Bagaimana pengolahan limbah cair tapioka di PT. 

Banyuasin Agro Mandiri”. 

1.2 Rumusan Masalah 

PT. Banyuasin Agro Mandiri terletak di dekat pemukiman masyarakat, 

dan juga terletak di dekat Sungai. Dengan demikian, aktivitas produksi yang 

dilakukan di industri ini pasti akan berdampak ke lingkungan dan masyarakat 

sekitar pabrik. Didapatkan keluhan dari masyarakat bahwa air limbah tersebut 

masuk ke kebun warga yang kemungkinan berasal dari proses produksi dan 
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terkadang muncul bau busuk yang mencemari udara sekitar, hal ini dapat 

mengganggu indra penciuman masyarakat. Penyebab pencemaran yang 

dikeluhkan masyarakat tersebut tidak semata-mata diakibatkan dikarenakan di 

sekitar PT. Banyuasin Agro Mandiri juga terdapat pabrik pabrik lainnya. Industri 

ini mempunyai jumlah kapasitas limbah yang dihasilkan sebesar 100m3/hari. 

Industri tapioka ini memiliki IPAL, namun meski memiliki IPAL hasil uji 

laboratorium menunjukkan bahwa limbah cair outlet pada IPAL masih melebihi 

baku mutu yang telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 5 

tahun 2014 yang mengatur tentang baku mutu limbah cair bagi kegiatan industri, 

tapioka yaitu COD 278 mg/l, TSS 355 mg/l, pH 6,84. 

Penelitian yang dilakukan oleh Al Fatoni (2019) pada pengolahan air 

limbah tapioka di Pabrik Aci menunjukkan bahwa Pabrik Aci mengalirkan air 

limbahnya ke sungai, air limbah tersebut hanya melewati bak pengendap tanpa 

pengolahan lebih lanjut seperti IPAL sehingga mencemari air sungai. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan air limbah tapioka pada inlet bak pengendap kadar 

BOD 1.221 mg/L dan pada outlet bak pengendap kadar BOD D 1.071 mg/L. 

Penelitian menyimpulkan air limbah tapioka yang dihasilkan oleh Pabrik Aci 

yang dibuang ke sungai dengan kadar BOD yang melebihi kadar maksimal 

parameter BOD. 

Berdasarkan uraian diatas, maka muncul pertanyaan penelitian sebagai 

rumusan masalah yaitu “Bagaimana pengolahan limbah cair tapioka di PT. 

Banyuasin Agro Mandiri 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis pengolahan limbah cair tapioka di PT. Banyuasin Agro 

Mandiri. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis sumber limbah cair tapioka di  PT. Banyuasin Agro 

Mandiri 

2. Menganalisis sumber daya manusia di PT. Banyuasin Agro Mandiri 

3. Menganalisis sarana prasarana l imbah cair tapioka di PT. Banyuasin 

Agro Mandiri 
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4. Menganalisis pengolahan limbah cair tapioka di PT. Banyuasin Agro 

Mandiri 

5. Menganalisis kualitas limbah cair tapioka (BOD, COD, TSS, pH dan 

Sianida) di PT. Banyuasin Agro Mandiri 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Peneliti bisa mengaplikasikan ilmu beserta teori yang didapatkan selama 

kuliah di Jurusan Kesehatan Lingkungan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, 

Universitas Sriwijaya. 

2. Menambah wawasan dan pengalaman peneliti di bidang kesehatan 

lingkungan khususnya pengelolaan limbah cair. 

1.4.2 Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana meningkatkan 

ilmu pengetahuan kesehatan masyarakat dan menambah wawasan bagi peneliti 

terkait dengan pengelolaan limbah cair industri serta mengaplikasikannya ke 

kehidupan. 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Sebagai bahan pembelajaran bagi Fakultas Kesehatan 

MasyarakatUniversitas Sriwijaya pada umum dan khusus nya bagi 

peminatan kesehatan lingkungan. 

2. Dapat dijadikan acuan informasi tambahan civitas akademika Fakultas 

Kesehatan Masyarakat terkait gambaran pengelolaan limbah cair tapioka 

3. Sebagai bahan penilaian terkait pemahaman mahasiswa selama melakukan 

studi di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sukamaju, Kecamatan Babat Supat, 

Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana pengolahan 

limbah cair tapioka di PT. Banyuasin Agro Mandiri. 
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1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei 

2023 

1.5.4 Lingkup Penelitian 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik wawancara mendalam dengan menggunakan alat bantu perekam suara, 

juga foto atau video dokumentasi selain itu juga dilakukan dengan melakukan 

pengamatan dan observasi. 

.
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